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Abstrak 

 

Secara teoritis, teori konstruktif menggunakan teori kognitif sebagai pengandaian 

dasarnya. Teori konstruktif menegaskan sebuah keyakinan mengatakan bahwa 

pengetahuan itu disusun dan berkembang karena adanya interaksi antara individu dengan 

lingkungannya. Karena itu pengetahuan dalam kerangka konstruktivisme, bukanlah 

satuan. Ia ada secara objektif di suatu lingkungan. Pengetahuan merupakan interaksi 

antara individu dan lingkungan yang di dalamnya ada komponen subjektif dan objektif. 

Mengingat bahwa individu dan obje  k lingkungan tidak dapat dipisahkan. Pembelajaran 

konstruktivistik dalam mengembangkan keberbakatan anak berdasarkan dapat menjadi 

landasan untuk membangun suatu pengetahuan baru. Keberbakatan anak dalam kerangka 

konstruktivistik, memungkinkan terjadinya penyesuaian informasi atau pengetahuan yang 

disampaikan guru dengan pengetahuan atau pengalaman yang telah dimiliki seorang anak 

melalui interaksi sosial dengan peserta didik lain atau juga dengan gurunya. 

 

Kata kunci: keberbakatan, konstruktivistik, pembelajaran, akselerasi 

 

Abstract 

Theoretically, the constructive theory uses the cognitive theory as supposition. The 

constructive theory explains that knowledge is set and  developed because of interaction 

between individual and its environment. Therefore, knowledge is not a unit in 

constructive frame. Knowledge is interaction between individual and its environment that 

has objective and subjective component. The constructive learning in developing talented 

child can be based to increase new knowledge. The talented child in constructive frame 

enable to adapt the information or knowledge learned by the teacher. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan, baik yang dilakukan oleh per-

orangan, kelompok ataupun lembaga merupa-

kan upaya untuk mencerdaskan, mendewa-

sakan dan menanamkan kemandirian. Sebagai-

mana diketahui, keberhasilan pendidikan sa-

ngat ditentukan oleh pendekatan, metode dan 

gaya belajar yang dipakai.  

Pembelajaran, dapat dilakukan oleh pe-

serta didik tanpa harus bertatap muka dengan 

pendidik. Demikian sebaliknya, pendidik dapat 

melakukan pembelajaran dengan memanfaat-

kan sumber belajar lainnya yang pada setiap 

saat dapat diakses, tanpa mengenal waktu, 

tempat, lingkungan dan kondisi. Pembelajaran 

yang dilakukan guru di kelas, bukan lagi mo-

nopoli guru. Di sini, guru tidak harus dipahami 

sebagai aktor, tetapi peserta didiklah yang 

menjadi aktornya. Peserta didik memiliki pe-

ran lebih dalam mencari, menggali, menemu-

kan apa yang mereka butuhkan, sementara ke-

butuhan masing-masing juga berbeda-beda se-

suai dengan tingkat kemampuannya. Sebenar-

nya, materi, tujuan, metode, media dan eva-

luasi pembelajaran dapat ditentukan oleh pe-

serta didik. Tujuan pengajaran yang dilakukan 

di kelas sebagaimana menurut Mager (dalam 
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Martinis, 2008:1), adalah menitikberatkan pa-

da perilaku siswa atau perbuatan (performance) 

sebagai suatu jenis out put yang terdapat pada 

siswa dan teramati serta menunjukkan bahwa 

siswa tersebut telah melaksanakan kegiatan be-

lajar. 

Pengajar mengemban tugas utama yaitu 

mendidik dan membimbing siswa untuk bela-

jar serta mengembangkan dirinya. Di dalam tu-

gasnya, seorang guru diharapkan dapat mem-

bentuk siswa dengan memberi pengalaman-pe-

ngalaman untuk menjadi individu yang man-

diri di tengah-tengah masyarakat. Menurut 

Anita Woolfolk (th. 2004), guru diharapkan 

memiliki daya cipta strategi baru dan mampu 

melepaskan diri dari rutinitas pada saat situasi 

memerlukan perubahan (Maritans, 2008:1). 

Tugas pengajar tidak berakhir tatkala se-

lesai menyampaikan materi pembelajaran di 

kelas. Seorang pengajar juga bertanggungja-

wab untuk membina siswa dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapinya, sehingga me-

reka betul-betul mandiri dan mampu dengan 

menggunakan fakta, konsep, prinsip, teori ya-

ng telah mereka dapatkan selama di kelas. De-

mikian juga meraka dapat memecahkan masa-

lah-masalah yang diberikan guru. Sering kita 

menemui siswa mampu memecahkan yang di-

berikan guru, kemudian manakala menemukan 

masalah di luar kelas atau di tengah-tengah 

masyarakat, mereka tidak mampu mengatasi 

masalah yang dihadapinya. Tentu muncul per-

tanyaan, kenapa ini bisa terjadi? 

Karena itulah, menurut kaum kontrukti-

vistik, mengajar bukanlah kegiatan memindah-

kan pengetahuan dari guru ke siswa, bersikap 

kritis dan mengadakan justifikasi. Mengajar 

pada hakikatnya adalah belajar itu sendiri. 

Teori Dasar Kontruktivistik 

Secara umum, dikenal teori-teori men-

dasar yang dapat digunakan dalam proses pem-

belajaran. Kurikulum apapun tidak bisa me-

nganut salah satu teori secara utuh dengan 

mengabaikan teori dasar lainnya. Suatu teori 

tentang ilmu sosial termasuk pendidikan mem-

punyai kekuatan dan kelemahannya masing-

masing. Karena itu, suatu teori dapat meleng-

kapi dan menguatkan teori lainnya. Kurikulum 

berbasis kompetensi berubah KTSP cenderung 

menggunakan teori-teori tersebut dengan sa-

ling melengkapi. Idealnya, dalam Kurikulum 

Berbasis Kompetensi hanya dipilih satu teori 

misalnya konstruktivis, tetapi kenyataan me-

nunjukkan bahwa teori behavoris tetap dapat 

digunakan terutama untuk melihat perubahan 

perilaku, misalnya dalam merumuskan tujuan. 

Kemunculan teori konstruktif bertolak 

dari teori kognitif sebagaimana menurut Piaget 

(dalam Gredler, 1991:310-311) mengatakan 

bahwa pengetahuan itu disusun melalui inter-

aksi individu dengan lingkungannya dan kecer-

dasan berubah menjadi pertanyaan yang sama. 

Dengan kata lain, untuk menjawab pertanyaan, 

―bagaimana individu maju dari satu tahap ku-

rang cukup pengetahuannya ke pengetahuan 

yang lebih cukup?‖ Ialah dengan menentukan 

cara bagaimana kecerdasan berinteraksi de-

ngan lingkungannya. 

Paradigma kontruktivistik yang dikemu-

kakan oleh Jean Piaget, melandasi timbulnya 

strategi kognitif yang disebut kemudian seba-

gai meta cognition. Meta cognition, merupakan 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa dalam 

mengatur dan mengontrol proses berfikir, pre-

isseisen. (dalam Martines, 2008: 10-11). Meta 

cognition meliputi empat jenis keterampilan, 

yaitu: 1) Keterampilan pemecahan masalah 

(problem solving), yaitu keterampilan individu 

dalam menggunakan proses berfikirnya untuk 

memecahkan masalah melalui pengumpulan 

fakta-fakta, analisis informasi, menyusun ber-

bagai alternatif pemecahan, dan memilih pe-

mecahan masalah yang paling efektif. 2) Ke-

terampilan pengambilan keputusan (decision 

making), yaitu keterampilan individu dalam 

menggunakan proses berfikirnya untuk memi-

lih suatu keputusan yang terbaik dari beberapa 

pilihan yang ada melalui pengumpulan in-

formasi, perbandingan kebaikan dan keku-

rangan dari setiap alternatif, analisis informasi, 

dan pengambilan keputusan yang terbaik ber-

dasarkan alasan-alasan yang rasional. 3) Ke-

terampilan berfikir kritis (critical thinking), 

yaitu keterampilan individu dalam menggu-

nakan proses berfikirnya untuk menganalisis 

argumen dan memberikan interpretasi berda-

sarkan persefsi yang benar dan rasional, ana-

lisis asumsi, bias dari argumen, dan interpret-

tasi logis. 4) Keterampilan berfikir kreatif (cre-

ative thinking), yaitu keterampilan individu 

dalam menggunakan proses berfikirnya untuk 

menghasilkan gagasan yang baru, konstruktif 

berdasarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

yang rasional maupun persepsi dan intuisi 

individu. 
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Dalam kerangka kontruktivistik sebagai-

mana dikemukakan Piaget, pertama, penge-

tahuan bukan satuan, objektif ada di suatu ling-

kungan. Pengetahuan merupakan interaksi an-

tara individu dan lingkungan yang di dalamnya 

ada komponen subjektif dan objektif. Meng-

ingat bahwa individu dan objek lingkungan ti-

dak dapat dipisahkan. Dari sudut pengertian 

pengetahuan, tugas bagi epistemology genetic 

ialah menentukan ciri-ciri interaksi yang selalu 

berubah. Kedua, pertumbuhan kecerdasan se-

perti perkembangan secara biologis bergantung 

pada pembentukkan struktur baru dari struktur-

struktur sebelumnya. Struktur baru dibentuk 

sebagai bagian dari adaptasi intelegensi pada 

lingkungan. Ketiga, faktor-faktor yang mem-

pengaruhi perkembangan kognitif adalah ling-

kungan fisik, lingkungan sosial, kematangan, 

dan proses pengaturan diri. Semua faktor ini 

esensial bagi pertumbuhan kognitif. 

Penganut teori kognitif mengakui bahwa 

belajar melibatkan penggabungan-penggabu-

ngan (associations) yang dibangun melalui ke-

terkaitan atau pengulangan. Mereka juga me-

ngakui pentingnya penguatan (reinforcement) 

walaupun lebih menekankan pada pemberian 

balikkan (feedback) pada tanggapan yang be-

nar dalam perannya sebagai pendorong (moti-

vator), walaupun menerima sebagian konsep 

dari behavioris, para penganut teori kognitif 

memandang belajar sebagai pelibatan pe-

nguasaan atau penataan kembali struktur kog-

nitif dimana seseorang memproses dan me-

nyimpan informasi (Good, 1991:187). 

Menurut Yulaelawati (2007:64), konsep 

belajar kognitif, yaitu: 1) Semua gagasan dan 

citraan (image) diwakili dalam skema, 2) Jika 

informasi sesuai dengan skema akan diterima, 

jika tidak akan disesuaikan atau skema yang 

disesuaikan dan 3) Belajar merupakan peliba-

tan penguasaan atau penataan kembali struktur 

kognitif dimana seseorang memproses dan 

menyimpan informasi. 

Karena itu, teori belajar kognitif didasar-

kan pada empat prinsip, a) siswa aktif dalam 

upaya-upaya mereka untuk memahami penga-

laman mereka, b) pemahaman yang dikem-

bangkan siswa tergantung pada apa yang telah 

mereka ketahui, c) siswa membangun bukan-

nya merekam pemahaman, dan d) belajar me-

rupakan perubahan dalam struktur mental 

seseorang. 

 

 

Karakteristik Pembelajaran Konstruktif 

Bertitik tolak dari teori kognitif mun-

cullah teori belajar konstruktif. Menurut para 

penganut teori konstruktif, pengetahuan dibina 

secara aktif oleh seseorang yang berfikir. Se-

seorang tidak akan menyerap pengetahuan de-

ngan pasif. Untuk membangun suatu penge-

tahuan baru atau pengetahuan yang disampai-

kan guru dengan pengetahuan atau pengalaman 

yang telah dimilikinya melalui interaksi sosial 

dengan peserta didik lain atau dengan gurunya. 

Menurut Schuman (1996) (dalam Yulae-

lawati, 2007:65) teori kontruktif dikemukakan 

dengan dasar pemikiran bahwa semua orang 

membangun pandangannya terhadap dunia me-

lalui pengalaman individual atau skema. Teori 

konstruktif menekankan pada penyiapan peser-

ta didik untuk menghadapi dan menyelesaikan 

masalah dalam situasi yang tidak tentu atau 

ambisius. Sedangkan Merill (1991) dan Smor-

gans (1997) mengatakan beberapa hal tentang 

teori konstruktif, yaitu: 1) Pengetahuan diba-

ngun berdasarkan pengalaman atau penge-

tahuan yang telah ada sebelumnya, 2) Belajar 

adalah merupakan penafsiran personal tentang 

dunia, 3) Belajar adalah proses yang aktif di-

mana makna dikembangkan berdasarkan pe-

ngalaman, 4) Pengetahuan tumbuh karena ada-

nya perundingan (negosiasi) makna melalui 

berbagai informasi atau menyepakati suatu 

pandangan dalam berinteraksi atau bekerja sa-

ma dengan orang lain dan 5) Belajar harus 

disituasikan dalam latar (setting) yang realistik. 

Penilaian harus terintegrasi dengan tugas dan 

bukan merupakan kegiatan yang terpisah. 

Adapun karakter dasar teori konstrukti-

fistik sebagaimana dikemukakan Nyoman S. 

Degeng (dalam Martins, 2008:7-10) adalah: 1) 

Epistemologi: pikiran (mind) berfungsi sebagai 

alat interpretasi sehingga muncul makna yang 

unik, 2) Pandangan tentang pengetahuan, be-

lajar dan pembelajaran adalah: pengetahuan 

bersifat non obyektif, temporal, selalu berubah ; 

belajar merupakan pemaknaan pengetahuan; 

me-ngajar merupakan proses menggali makna; 

si pembelajar bisa memiliki pemahaman yang 

berbeda terhadap pengetahuan yang dipelajari, 

3) Masalah belajar dan pembelajaran: kebe-

basan dipandang sebagai penentu keberhasilan; 

kontrol belajar dipegang oleh si pembelajar 
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Teori pembelajaran konstruktif dapat di-

jadikan sebagai acuan dalam mengembangkan 

keberbakatan anak didik. Sebab konsep ini 

memberikan porsi kepada peserta didik untuk 

merekonstruksi, mengelaborasi dan mengem-

bangkan informasi pengetahuan yang telah 

diberikan oleh guru; bahwa anak diberikan ke-

bebasan  untuk mengelaborasi dan melakukan 

kreasi secara mandiri. Dalam proses pembe-

lajaran ini, guru memfasilitasi potensi-potensi 

siswa (termasuk siswa yang memiliki kemam-

puan unggul). 

Konstruktivisme dan Keberbakatan Anak 

Di era ketika kemajuan dan perubahan 

begitu cepat, terutama di bidang ilmu penge-

tahuan dan tekhnologi, pendidik tidak mungkin 

mampu meramalkan dengan tepat pengetahuan 

macam apa yang akan dibutuhkan anak untuk 

menghadapi masalah-masalah yang akan diha-

dapinya kelak. Apa yang dapat dilakukan oleh 

pendidik adalah mengembangkan sikap dan 

kemampuan anak didiknya agar bisa mem-

bantu menghadapi persoalan-persoalan di masa 

mendatang secara kreatif dan inventif. Dengan 

hanya menjejalkan bahan pengetahuan, tidak 

akan banyak menolong, karena belum tentu di 

masa mendatang ia dapat menggunakan infor-

masi tersebut. 

Pada kenyataannya, apa yang kita temu-

kan sekarang adalah sebagaimana dikemuka-

kan oleh Parnes (1963) (dalam Utamai Munan-

dar, 2004:11), anak didik begitu banyak mene-

rima cekokan dalam arti instruksi bagaimana 

melakukan sesuatu –di sekolah, di rumah, dan 

dalam pekerjaan—sehingga kebanyakan dari 

kita kehilangan hampir setiap kesempatan un-

tuk kreatif. Kemampuan kreatif seseorang se-

ring ditekan oleh pendidikan sehingga sese-

orang tidak bisa mengenali potensi diri sepe-

nuhnya apalagi mewujudkannya. Sejatinya, 

pendidikan dapat berbuat banyak untuk mem-

bantu seseorang mencapai perwujudan diri se-

penuhnya, apapun kapasitas tingkat pemba-

waannya. 

Perwujudan potensi siswa dapat dilaku-

kan dalam proses pembelajaran dengan mem-

perhatikan bakat kreatif pribadi masing-masing 

siswa. Menurut  Carl Rogers (1902-1987) (da-

lam Utami Munandar, 2004:34), kondisi dari 

pribadi yang kreatif adalah: 1) Keterbukaan 

terhadap pengalaman, 2) Kemampuan untuk 

menilai situasi sesuai dengan patokan pribadi 

seseorang (internal locus of evaluation), dan 3) 

Kemampuan untuk bereksperimen, untuk 

―bermain‖ dengan konsep-konsep 

Dalam kegiatan pembelajaran, tugas gu-

ru selain memperhatikan potensi kreatif yang 

dimiliki siswa juga harus menemukan dan me-

ngenali keberbakatan anak. Sebagaimana me-

nurut Utami Munandar (2004:23), bahwa anak 

berbakat adalah mereka yang oleh orang-orang 

profesional diidentifikasi sebagai anak yang 

mampu mencapai prestasi yang tinggi karena 

mempunyai kemampuan-kemampuan yang 

ung-gul. Anak-anak tersebut memerlukan pro-

gram pendidikan yang berdiferensiasi dan atau 

pelayanan di luar jangkauan program sekolah 

biasa agar dapat merealisasikan sumbangan 

mereka terhadap masyarakat maupun untuk 

pengembangan diri sendiri. 

Kemampaun-kemampuan tersebut, baik 

secara potensial maupun yang telah nyata, me-

liputi: kemampuan intelektual umum, kemam-

puan akademik khusus, kemampuan berfikir 

kreatif-produktif, kemampuan memimpin, ke-

mampuan dalam salah satu bidang seni, ke-

mampuan psikomotor (seperti dalam olah raga) 

Keberbakatan menurut konsep Renzulli 

Model ―Three Ring Conception‖ (dalam Utami 

Munandar, 2002:31) memiliki ciri pokok seba-

gai kriteria (persyaratan) keberbakatan ialah 

keterkaitan antara: kemampuan umum di atas 

rata-rata, kreativitas di atas rata-rata, pengi-

katan diri terhadap tugas (task commitment) 

yang cukup tinggi. 

Berdasarkan tentang konsep kreativitas 

anak berbakat dan keberbakatan di atas, dalam 

proses pembelajaran yang diperuntukkan bagi 

anak yang memiliki kemampuan unggul, di-

tuntut kecerdasan seorang guru dalam meng-

kontruksi program, materi pengajaran baik se-

cara pribadi, kelompok atau lembaga pendi-

dikan. Program pendidikan pada masa seka-

rang dan mendatang memerlukan restorasi da-

lam berbagai aspek yang mendukung proses 

pendidikan. Strategi pengajaran konstruktivis-

me dianggap cukup relevan dalam mengem-

bangkan dan membangun potensi yang dimi-

liki anak berbakat. Menurut Brooks (2001) 

(dalam Santrock, 2007:8), konstruktivisme me-

nekankan individu agar secara aktif menyusun 

dan membangun (to construct) pengetahuan 

dan pemahaman. Menurut pandangan kon-

strutivisme, tugas guru bukan sekedar memberi 

informasi ke dalam pikiran anak. Tugas guru 

harus mendorong anak untuk mengeksplorasi 
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dunia mereka, menemukan pengetahuan, mere-

nung dan berfikir secara kritis. Dan menurut 

Wallas (1926) (dalam Utami Munandar, 2004: 

39), bahwa proses kreatif meliputi empat ta-

hap, yaitu: 1) persiapan, 2) inkubasi, 3) ilumi-

nasi, dan 4) verifikasi.  

Reformasi pendidikan dewasa ini sema-

kin mengarah ke pengajaran berdasarkan kon-

struktivis. Hal ini dilaksanakan untuk me-

ngembangkan potensi kreatif bakat anak, di 

sisi lain juga sebagai bentuk dalam meresfon 

perkembangan dan kemajuan tekhnologi. Pe-

nganut konstruktivisme memandang bahwa 

pendidikan anak Amerika sudah terlalu lama 

dalam menekan agar anak duduk diam menjadi 

pendengar pasif dan hanya menyuruh anak 

untuk menghafal informasi yang relevan mau-

pun yang tidak relevan (Santrock, 2007:8). 

Dewasa ini konstruktivisme juga menekankan 

pada kolaborasi, anak-anak saling bekerjasama 

untuk mengetahui dan memahami pelajaran 

(Gauvani, 2001). Seorang guru yang menganut 

filosofi konstrukstivisme tidak akan meminta 

anak-anak untuk sekedar menghapal informasi, 

tetapi juga memberi mereka peluang untuk 

membangun pengetahuan dan pemahaman 

materi pelajaran. 

Pembelajaran Konstruktivistik dalam Pe-

ngembangan Keberbakatan Anak 

Tujuan pendidikan pada umumnya ada-

lah menyediakan lingkungan yang memung-

kinkan peserta didik mampu mengembangkan 

bakat dan kemampuannya secara optimal se-

hingga ia dapat mewujudkan jati dirinya dan 

berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuh-

an pribadinya dan kebutuhan masyarakat. 

Setiap orang mempunyai bakat dan ke-

mampuan yang berbeda-beda, karenanya dibu-

tuhkan sistem juga metode pendidikan yang  

berbeda pula. Pendidikan bertangungjawab un-

tuk memandu, yaitu mengidentifikasi, mem-

bina, memupuk, mengembangkan dan mening-

katkan bakat anak, termasuk bakat yang isti-

mewa atau memiliki kemampuan dan kecer-

dasan luar biasa (gifted and talented) (dalam 

Utama Munandar, 2002:4). 

Bahwa keberbakatan merupakan karunia 

dan juga tantangan bagi setiap bangsa (gift, 

berarti bakat maupun karunia). Mempunyai 

anak berbakat merupakan karunia tetapi juga 

mengandung tanggungjawab dan tantangan be-

sar bagi mereka yang membina mereka, entah 

itu orang tua, guru, pengelola sistem pendi-

dikan, atau siapapun yang ada kaitannya de-

ngan mereka yang berbakat (Utami Munandar, 

2002). 

Berdasarkan pernyataan tentang keber-

bakatan di atas, dan mengacu pada konsep-

konsep pembelajaran konstruktivistik, bahwa 

anak berbakat perlu diarahkan dan diperlaku-

kan berbeda dengan anak-anak biasanya. Da-

lam pembelajaran terhadap anak yang memi-

liki potensi nyata dan tidak nyata, perlu adanya 

suatu perlakuan dengan berbagai pendekatan, 

strategi dan bentuk pembelajaran yang ber-

lainan pula. Dengan metode dan perlakuan ini 

diharapkan dapat mengembangkan potensi 

keberbakatan anak. 

Model Pembelajaran Keberbakatan Anak 

Dalam Utami Munandar (2002:30), ke-

mampuan yang dimiliki anak berbakat, baik 

secara potensial maupun yang telah nyata, me-

miliki: kemampuan intelektual umum (kecer-

dasan atau intelegensi); kemampuan akademis 

khusus; kemampuan berfikir kreatif-produktif; 

kemampuan memimpin; kemampuan dalam 

salah satu bidang seni; kemampuan psikomotor 

(seperti olah raga). 

Pembelajaran konstruktivistik dalam me-

ngembangkan keberbakatan anak berdasarkan 

kriteria tersebut di atas menjadi landasan untuk 

membangun suatu pengetahuan baru. Dengan itu 

pula diharapkan peserta didik mampu menye-

suaikan informasi baru atau pengetahuan yang 

disampaikan guru dengan pengetahuan atau pe-

ngalaman yang telah dimilikinya melalui inter-

aksi sosial dengan peserta didik lain atau juga de-

ngan gurunya. 

Menurut Schuman (1996) dalam Yulae-

lawati (2007:65), model konstruktif diajukan 

dengan dasar pemikiran bahwa semua orang 

membangun pandangannya terhadap dunia me-

lalui pengalaman individual atau skema. Mo-

del konstruktif menekankan penyiapan peserta 

didik untuk menghadapi dan mampu menye-

lesaikan masalah dalam situasi yang tidak ten-

tu atau ambigus. 

Nilai sebuah model pembelajaran diten-

tukan dalam konteks yang digunakan. Model 

mengandung maksud tertentu bagi pengguna, 

menawarkan penyelesaian dari beban pem-

belajaran dan menyajikan fokus dan arahan un-

tuk mencapai hasil yang lebih baik. 



Psympathic, Jurnal Ilmiah Psikologi 2010, Vol. III, No.2: 223 - 231 

 

228 

 

Model pembelajaran konstruktif dalam 

mengembangkan keberbakatan anak menawar-

kan beberapa arahan secara konstan dalam 

konteks situasi pembelajaran terhadap anak 

yang memiliki kemampuan dan potensi yang 

nyata dan tidak nyata, diantaranya: 1) belajar 

merupakan usaha menegakkan bangunan pe-

ngetahuan berdasarkan pengalaman dan penge-

tahuan yang ada sebelumnya; 2) belajar meru-

pakan penafsiran seseorang tentang dunia; 3) 

Belajar merupakan proses yang aktif dimana 

pengetahuan dikembangkan berdasarkan pe-

ngalaman dan perundingan (negosiasi) makna 

melalui berbagai informasi atau mencarai kese-

pakatan dari berbagai pandangan melalui inter-

aksi atau kerjasama dengan orang lain; 4) 

Belajar perlu disituasikan dalam latar (setting) 

yang nyata. Dalam model ini, siswa diajak un-

tuk memahami dan menafsirkan kenyataan dan 

pengalaman yang berbeda. Dengan ini diharap-

kan, siswa mampu mengatasi masalah-masalah 

yang ditemuinya dalam kehidupan. Contoh, ji-

ka seorang siswa dapat menyelesaikan masalah 

dengan berbagai cara, siswa tersebut akan ter-

latih untuk dapat menerapkannya dalam situasi 

yang berbeda atau baru. 

Rekonstruksi model pembelajaran kon-

struktivistik dapat diadaptasikan dari Guilford 

(1981) dalam Utami Munandar (2004:166 B) 

dengan lima kategori struktur intelektual ope-

rasional yang dapat dirumuskan sebagai be-

rikut: 1) kognisi ialah penerimaan dan penge-

nalan kembali informasi, proses terbentuknya 

pengetahuan. Contoh, matahari terbit sebelah 

Timur dan terbenam sebelah Barat; 2) ingatan 

ialah pemantapan informasi yang diperoleh; 3) 

berfikir konvergen ialah pemberian jawaban 

atau penarikan simpulan yang logis (pena-laran) 

dari informasi yang diberikan dengan 

penekanan pada pencapaian jawaban tunggal 

yang paling tepat atau satu-satunya jawaban 

yang benar. Contoh, 4 – 2= 2; 4) berfikir 

divergen (juga disebut berfikir kreatif) ialah 

memberikan macam-macam kemungkinan ja-

waban berdasarkan informasi yang diberikan 

dengan penekanan pada keragaman jumlah dan 

kesesuaian. Contoh, Hal-hal apa yang paling 

kamu senangi? Apa saja akibatnya jika kita ke-

habisan minyak bumi?; 5) Evaluasi atau peni-

laian ialah membuat pertimbangan dengan 

membandingkan bahan-bahan informasi sesuai 

dengan tolok ukur tertentu. Contoh, apa man-

faat dari menabung?  

Program dan Format Pembelajaran Keber-

bakatan Anak 

Siswa berbakat mempunyai kebutuhan 

kognitif termasuk kesempatan untuk mengem-

bangkan keterampilan berfikir sejak usia dini, 

untuk terlibat dalam penelitian, bekerja dengan 

masalah inter-disipliner, belajar teknis analisis 

dan riset pada usia dini, dan mengerahkan diri 

sendiri dalam belajar. 

Untuk mengembangkan keberbakatan 

anak, sesuai dengan model konstruktivistik 

yang bertujuan membangun bakat kreatif anak 

dapat dilakukan dengan berbagai program dan 

format pembelajaran, diantaranya: 

Penyajian kurikulum berdiferensiasi 

Kurikulum secara umum mencakup se-

mua pengalaman yang diperoleh siswa di se-

kolah, di rumah dan di dalam masyarakat yang 

dapat membantunya mewujudkan semua po-

tensi-potensinya. Jika kurikulum umum bertu-

juan untuk dapat memenuhi kebutuhan pen-

didikan anak-anak pada umumnya, maka ku-

rikulum berdiferensiasi merupakan jawaban 

terhadap perbedaan dalam minat dan kemam-

puan anak didik (Utami Munandar, 2002a). 

Untuk melayani kebutuhan pendidikan anak 

berbakat perlu diusahakan pendidikan yang 

berdiferensiasi, yaitu yang memberi pengala-

man pendidikan yang disesuaikan dengan mi-

nat dan kemampuan intelektual siswa (Ward, 

1980 dalam Utami Munandar, 2004: 139 b). 

Unsur-unsur dalam program kurikulum 

berdiferensiasi yang perlu diperhatikan adalah: 

materi yang dipercepat atau lebih maju; pe-

mahaman yang lebih majemuk dari genera-

lisasi, asas, teori, dan struktur dan bidang ma-

teri; bekerja dengan konsep dan proses pemi-

kiran yang abstrak; tingkat dan jenis sumber 

yang digunakan untuk memperoleh informasi 

dan keterampilan; waktu belajar untuk tugas 

rutin dapat dipercepat, dan waktu untuk men-

dalami suatu topik atau bidang dapat lebih 

lama; menciptakan informasi atau produk baru; 

memindahkan pembelajaran ke bidang-bidang 

lain yang lebih menantang; pengembangan dari 

pertumbuhan pribadi dalam sikap, perasaan, 

dan apresiasi; kemandirian dalam berfikir dan 

belajar. 
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Penyajian  program luar sekolah 

John Feldhusen (1982), menekankan 

bahwa siswa berbakat dan kreatif mempunyai 

kebutuhan pendidikan khusus yang sebagian 

dapat dipenuhi melalui pelayanan di luar se-

kolah pada hari Sabtu, waktu libur sore atau 

malam hari. Feldhusen merupakan tokoh yang 

memprakarsai gagasan untuk menyelenggara-

kan super Saturday. 

Program-program semisal, banyak dila-

kukan oleh sekolah atau perguruan tinggi, se-

perti Ekskul atau Student Day. Program ini se-

bagai bentuk pelayanan dalam mengembang-

kan potensi bakat kreatif siswa atau mahasiswa. 

Pembelajaran akselerasi 

Terhadap program akselerasi masih ter-

jadi mispersepsi dalam pelaksanaannya. Ia se-

ring dipahami sebagai setumpuk mata pela-

jaran yang dikerangkeng oleh waktu yang ketat 

dan tepat waktu yang diberikan oleh suatu in-

stitusi pendidikan. Padahal, konsepsi program 

akselerasi berdasarkan teori pengembangan 

kreatifitas anak berbakat bertujuan memberi 

ruang gerak bagi siswa yang mampu dan cer-

das untuk mampu mengikuti fase pendidikan 

yang lebih tinggi. 

Akselerasi pembelajaran di Indonesia te-

lah dilaksanakan di berbagai sekolah mene-

ngah pertama di Indonesia. SLTP tertentu di-

benarkan membuka kelas akselerasi, disam-

ping kelas unggul dan kelas reguler. Kelas ak-

selerasi merupakan kelas percepatan pem-

belajaran yang disajikan kepada siswa-siswa 

yang memiliki kemampuan lebih atau istimewa 

dengan materi-materi atau kurikulum yang pa-

dat sehingga dalam waktu dua tahun siswa 

telah menyelesaikan pendidikannya di SLTP. 

Menurut Martines (2008:13), akselerasi 

pembelajaran yang dilaksanakan pertama-tama 

tercapainya tujuan pembelajaran, bukan me-

mentingkan sarana atau metode, akan tetapi 

mengaitkan akselerasi dengan hasil. Pembe-

lajaran yang diterapkan pada siswa bukan 

mempersiapkan siswa untuk bekerja tetapi 

belajar adalah bekerja karena manusia telah 

dianugrahkan Tuhan bermilyar sel saraf. 

Strategi akselerasi pembelajaran meru-

pakan paduan dari metode-metode yang dibagi 

menjadi enam langkah dasar yang dapat di-

ingat dengan mudah dengan menggunakan 

singkatan M-A-S-T-E-R. Kata ini diciptakan 

oleh pelatih terkemuka Cara Belajar Cepat 

(CBC) Jayne Nicholl. Collin Rose (1997:62) 

memetakan enam langkah M-A-S-T-E-R seba-

gaimana di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

M adalah Motivating Your Mind (Me-

motivasi Pikiran). Memiliki sikap yang benar 

terhadap belajar tentang sesuatu adalah pra-

syarat mutlak. Seseorang harus mempunyai ke-

inginan untuk memperoleh keterampilan atau 

pengetahuan baru, harus percaya bahwa diri-

nya benar-benar mampu belajar dan  bahwa in-

formasi yang didapatkan akan mempunyai 

dampak yang bermakna bagi kehidupannya. 

Karena itu memotivasi pikiran menjadi sesuatu 

yang sangat penting dalam proses belajar. Da-

lam belajar harus ditemukan AGB (Apa Guna-

nya Bagiku). 

A adalah Acquiring The Information 

(Memperoleh Informasi). Dalam belajar, sese-

orang perlu mengambil, memperoleh dan me-

nyerap fakta-fakta dasar subjek pelajaran yang 

dipelajari melalui cara yang paling sesuai de-

ngan pembelajaran inderawi yang disukai. De-

ngan mengidentifikasi kekuatan visual, audi-

tori dan kinestetik, seseorang akan dapat me-

mainkan berbagai strategi yang menjadikan pe-

merolehan informasi lebih mudah daripada se-

belumnya. 

S adalah  Searching Out The Meaning 

(Menyelidiki Makna). Mengubah fakta keda-

lam makna adalah unsur pokok dalam proses 

belajar. Menanamkan informasi pada memori 

mengharuskan seseorang untuk menyelidiki 

makna seutuhnya secara seksama dengan me-

ngeksplorasi bahan subyek yang bersangkutan. 

T adalah Triggering The Memory (Me-

micu Memori). Memory menjadi bersifat me-

netap atau sementara, sangat tergantung pada 

bagaimana kekuatan informasi ―didaftarkan‖ 

The 6-step 

master plan 

(2) 

Acquire 

the Fact 

(3) 

Search Out 

the Meaning 

(1) 

Mind 

Resourcesfull 

Relaxed 

(5) 

Exhibit What 

You Know 

(4) 

Trigger the 

Memory 

(6) 

Reflect on the 

Process 
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untuk pertama kalinya pada otak. Itulah seba-

bnya mengapa sangat penting untuk belajar 

dengan cara melibatkan indera pendengaran, 

penglihatan, berbicara dan bekerja, serta yang 

melibatkan emosi-emosi positif. 

E adalah Exhibiting What You Know 

(Memamerkan Apa Yang Anda Ketahui). 

Untuk mengetahui bahwa seseorang telah pa-

ham dengan apa yang dipelajarinya – salah sa-

tunya-- bisa dilakukan dengan menguji diri 

sendiri. Di sini, seseorang harus membuktikan 

bahwa dirinya betul-betul mengetahui suatu 

subyek dengan pengetahuan yang mendalam, 

bukan hanya luarnya. Ketika seseorang men-

jadikan uji diri sebagai bagian otomatis dari 

tekhnik belajar, maka seseorang akan ―lebih 

mampu melihat fakta‖ atas kesalahan yang 

mungkin dilakukan. 

R adalah Reflecting How You’ve Lear-

ned (Mereflesikan Bagaimana Anda Belajar). 

Seseorang perlu merefleksikan pengalaman 

belajarnya, bukan hanya pada apa yang telah 

dipelajari, tetapi juga pada bagaimana mem-

pelajarinya. Dalam langkah ini, seseorang me-

neliti dan menguji cara belajarnya sendiri. Ke-

mudian menyimpulkan tekhnik-tekhnik dan 

ide-ide yang terbaik untuk diri sendiri. 

Dave Meier (2002:25-26) menulis bebe-

rapa prinsip pokok akselerasi pembelajaran, 

yaitu: adanya keterlibatan total pembelajar da-

lam meningkatkan pembelajaran; belajar bu-

kanlah mengumpulkan informasi secara pasif, 

melainkan menciptakan pengetahuan secara 

aktif; kerjasama diantara pembelajar sangat 

membantu meningkatkan hasil belajar; belajar 

berpusat aktivitas sering lebih berhasil dari-

pada belajar berpusat presentasi; belajar ber-

pusat aktivitas dapat dirancang dalam waktu 

yang jauh lebih singkat daripada waktu yang 

diperlukan untuk merancang pengajaran de-

ngan presentasi. 

Menurut Meier (2002:23), manfaat dari 

akselerasi pembelajaran adalah: menumbuhkan 

imajinasi kreatif anak; mengajak pembelajar 

terlibat sepenuhnya; menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih sehat; mempercepat dan me-

ningkatkan pembelajaran; meningkatkan inga-

tan dan prestasi kerja; mempercepat proses 

rangsangan; membangun komunitas belajar 

yang epektif; meningkatkan pembelajaran di 

era tekhnologi secara sangat pesat. 

 

 

 

Program pengasuhan 

Pola asuh bagi anak berbakat dapat dila-

kukan dengan pengasuhan yang dinamis de-

ngan memperhatikan perbedaan-perbedaan ke-

cerdasan kreatif bakat anak. Ini dapat di-

lakukan di lingkungan berikut: 

Lingkungan keluarga; keluarga merupa-

kan institusi yang paling fundamental dalam 

pola pengasuhan sejak dini terhadap pengem-

bangan keberbakatan anak. Perlakuan orang 

tua terhadap anak berbakat harus menciptakan 

suasana yang harmonis, dinamis dan demo-

kratis. 

Lingkungan sosial; menjadi tempat yang 

menunjang dalam mendukung, menggali, dan 

memunculkan keberbakatan anak 

Home Schooling; bentuk layanan pen-

didikan luar sekolah. Bisa menjadi tempat 

yang memberikan peluang kepada anak yang 

tidak mampu untuk mengikuti pendidikan 

formal. Bisa juga menjadi tempat mengayomi 

anak-anak berbakat. Ini dasarkan pada fakta 

bahwa spektrum program pendidikan yang 

disajikan tidak terikat seperti dengan institusi-

institusi biasanya, dan kurikulum yang disa-

jikan juga disesesuaikan dengan kemampuan 

individual anak-anak pada suatu lingkungan 

masyarakat tertentu. 

PENUTUP 

Teori konstruktivisme dapat member-

kan acuan untuk mengembangkan keberba-

katan anak, dengan tidak mengurangi teori-te-

ori yang lain. Dalam kerangka teori konstruk-

tivisme, keberbakatan dan potensi anak akan 

terayomi secara proporsional dan terarah. 
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